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SELAMAT
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ATAS PELAKSANAAN



BUKAN HANYA PERTEMUAN SEREMONIAL, 
MELAINKAN WADAH UNTUK MENGHASILKAN 

KEPUTUSAN–KEPUTUSAN STRATEGIS GUNA 
MEMPERKUAT PERAN LIRA DALAM MENGAWAL 

DEMOKRASI DAN PEMBANGUNAN NASIONAL

SEJATINYA, PARTISIPASI AKTIF MASYARAKAT 
TIDAK HANYA MENJADI KEWAJIBAN MORAL, 

TETAPI JUGA BAGIAN INTEGRAL DARI SISTEM 
PEMERINTAHAN YANG DEMOKRATIS DAN 

BERORIENTASI PADA PENGUATAN 
KETAHANAN NASIONAL.

Dr. H. TB. Ace Hasan Syadzily, M.Si.
Gubernur Lemhannas RI

RAKERNAS II LIRA



VOLATILE/TIDAK STABIL
UNCERTAIN/TIDAK PASTI
COMPLEX/KOMPLEKS
AMBIGUOUS/AMBIGU 

VUCA
BRITTLE /RAPUH
ANXIOUS/CEMAS
NONLINEAR/TIDAK LINEAR
INCOMPREHENSIBLE/SULIT 
DIPAHAMI 

BANI
“ERA DISRUPSI”

TANTANGAN EKSTERNAL BANGSA 



MEMAHAMI 
DINAMIKA GEOPOLITIK GLOBAL

“DUNIA BERUBAH DENGAN CEPAT”



• USA dengan kebijakan Trump (MAGA) berupaya mewujudkan dominasinya sebagai negara adidaya 
• Hegemoni unipolar yang mengarah pada multipolar dan saat ini cenderung bersifat realism dan uniteralism
• Sementara itu, Tiongkok dan Rusia terus membayangi kekuatan negara adidaya Amerika.
• China dengan berbagai kebijakan dan mitra strategisnya menunjukkan bahwa Barat tidak lagi memegang 

kendali di bidang perekonomian dunia. 

NEGARA ADIDAYA
RIVALITAS 

MAKE AMERICA GREAT AGAIN – AMERICA FIRSTUnipolar vs Multipolar - Realism



“MY COUNTRY FIRST” 

SEMAKIN DOMINAN DENGAN 
MENEKAN EKONOMI SEHINGGA 
MENIMBULKAN BIAYA TINGGI BAGI 
SELURUH NEGARA 

PANDANGAN DUNIA SAAT INI

Disampaikan pada Sidang Tahunan MPR RI dan Sidang 
Bersama DPR RI dan DPD RI dalam Rangka HUT ke-80 
Kemerdekaan RI, 15 Agustus 2025



KESEHATAN MENTAL

BERPIKIR INSTAN

TANTANGAN DISRUPSI TEKNOLOGI:
“PELUANG ATAU ANCAMAN”

MENGGESER NASIONALISME 
(MENURUNNYA KOHESI SOSIAL)

“PENTINGNYA KEWASPADAAN NASIONAL”

KONSUMSI DIGITAL 
“TIDAK TERFILTER”

INFORMASI TANPA BATAS 

ERA SOCIETY 5.0 

ARTIFICIAL 
INTELLIGENCE

CYBERBULLYING

KETERGANTUNGAN GADGET



TITIK
PERSILANGAN 

PEREKONOMIAN
DUNIA 

KEANEKA-
RAGAMAN HAYATI

YANG KAYA

HUTAN TROPIS 
TERBESAR

KEDELAPAN
DI DUNIA

SUMBER 
DAYA ALAM
MELIMPAH

NEGARA
AGRARIS
DENGAN

DUA MUSIM

ANEKA
RAGAM
BUDAYA

INDONESIA NEGARA STRATEGIS YANG KAYA
(ARCHIPELAGO STATE)

“TANTANGAN BANGSA”

“MENJADI WILAYAH YANG DIPEREBUTKAN ASING”



“BERKAH ATAU BENCANA”
BONUS DEMOGRAFI

PUNCAK BONUS DEMOGRAFI

2035- 2040

AGING
POPULATION

2020 - 2035

Sumber: BPS, 2022

• LAPANGAN PEKERJAAN YANG TERBATAS
• KUALITAS/KETERAMPILAN  SDM
• SISTEM PENDIDIKAN TIDAK  MAMPU MENJAWAB 

KEBUTUHAN

Sumber: BPS, 2024

TANTANGAN YANG DIHADAPI:



indeks ketaatan hukum
cpi korupsi indeks

RULE OF LAW INDEX 2024*

0,53

Peringkat ke 68 dari 142

*Sumber: World Justice Project (WJP)

CORRUPTION PERCEPTIONS INDEX



DEFENCE-BASED 
RESILIENCE

(TIDAK SEKADAR 
PERTAHANAN)

KONDISI DINAMIS 
BANGSA
DALAM MENGHADAPI DAN 
MENGATASI BERBAGAI 
ANCAMAN, TANTANGAN, 
HAMBATAN, DAN GANGGUAN, 
DARI DALAM DAN DARI LUAR 
NEGERI, GUNA MENJAMIN 
EKSISTENSI, INTEGRITAS, DAN 
KELANGSUNGAN HIDUP 
BERBANGSA DAN 
BERNEGARA

MENGHADAPI TANTANGAN DI ATAS,  
INDONESIA HARUS MEMILIKI 
KETAHANAN NASIONAL YANG 
TANGGUH



KETAHANAN NASIONALKONDISI 
SAAT INI

HARUS TETAP TERJAGA SERTA 
DIPERTAHANKAN.

KETAHANAN NASIONAL 
SANGAT PENTING

INDONESIA 
EMAS 2045CONNECTING BRIDGE

PARTISIPASI MASYARAKAT



LIRA MEMEGANG PERAN PENTING SEBAGAI 
KATALISATOR DALAM MENDORONG 
PARTISIPASI CIVIL SOCIETY UNTUK 

MEWUJUDKAN KETAHANAN DAN KEMANDIRIAN 
BANGSA

DIBUTUHKAN MASYARAKAT YANG MEMILIKI 
NILAI-NILAI KEBANGSAAN YANG KUAT UNTUK 

MENJAGA KETAHANAN NASIONAL

PENGUATAN CIVIL SOCIETY BUKAN HANYA MEMPERLUAS RUANG 
PARTISIPASI DEMOKRATIS, TETAPI JUGA MEMBANGUN 
KEDAULATAN INFORMASI, SOLIDARITAS SOSIAL, DAN 

KETAHANAN NASIONAL YANG BERBASIS KEKUATAN RAKYAT.



SEKIAN DAN

“Jika pembangunan nasional dianalogikan sebagai 
fisik atau raga, maka partisipasi civil society adalah 
jiwanya. Ketika masyarakat bergerak dengan sikap 
kenegarawanan, mengutamakan kepentingan bangsa 
di atas golongan, maka sesungguhnya kita sedang 
menyusun fondasi terkuat bagi benteng ketahanan 
nasional Indonesia”

TERIMA KASIH


